BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan analisa terhadap berbagai sumber penelitian
dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Kuala
Madu Binjai — Langkat telah mengimplementasikan manajemen pembinaan
akhlak sesuai dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan

dan evaluasi dengan perincian sebagai berikut:

1. Perencanaan manajemen pembelajaran akhlak dalam bentuk silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang penjabarannya melalui standar isi
menjadi analisis mata pelajaran yang dilaksanakan oleh guru bidang studi
akhlak tertata dengan baik sehingga pencapaian tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan baik. Dalam pelaksanaannya guru bidang studi harus
selalu melakukan inovasi pembelajaran agar pembelajaran itu selalu
menyenangkan.

2. Pengorganisasian, pondok pesantren membuat pembagian tugas guru dan
pegawai serta jadwal kegiatan-kegiatan pendukung proses belajar
mengajar dapat berjalan lancar. Penempatan guru-guru yang sesuai dengan
latar belakang pendidikan dan kompetensinya untuk mengampu mata
pelajaran dan muatan tambahannya. Dalam hal penataannya, tercantum
dalam tabel yang tertata dengan baik utntuk memudahkan penempatan
tugas guru, pegawai dan staf melaksanakan tugas.

3. Pada proses pelaksanaan, melaksanakan kegiatan pembelajaran dan
muatan tambahannya dengan memberdayakan guru, pegawai dan sarana
yang ada dikelas sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang ada. Dalam
pelaksanaannya pembelajaran akhlak disupervisi secara berkala sehingga
apabila terjadi kendala dapat segera dilakukan perbaikan sesegera

mungkin agar kesalahan yang terjadi tidak berkelanjutan.
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4. Pada pelaksanaan proses pengawasan yang dilaksanaan seiring dengan

proses pembelajaran dilakukan dengan terjdwal dilakukan oleh kepala

sekolah melalui program monitoring dan supervisi. Dalam pengawasan ini

jika ditemukan kendala dalam proses pembelajaran akan diantisipasi

langsung dan sekaligus pencapaian tujuan secara efektif dan eisien.

5. Evaluasi manajemen pembelajaran akhlak dilaksanakan untuk mengetahui

perkembangan pembelajaran siswa setiap harinya sehingga apabila ada

siswa yang belum mencapai target pembelajaran dapat dilakukan tindakan

khusus, terutama afektif dan psikomotorik.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti mengajukan saran:

1.

Hendaknya kepada pihak pesantren untuk menjadikan akhlak sebagai
orientasi utama dan pertama didalam penilaian dengan diimbangi oleh

kapasitas intelektual santri.

Hendaknya kepada para guru dan ustadz/ah senantiasa memberikan
suri tauladan yang lebih baik di sekolah serta mempertahankan

ketauladanan tersebut.

Bagi para guru aqidah akhlak, selain memberikan suri tauladan yang
baik hendaknya dapat memberi pembinaan dan pembentukan akhlak
kepada santri serta memperhatikan perilaku mereka setiap harinya di
pesantren dan menjadikan mereka dekat dengan kita, agar kita lebih
mudah membina dan membentuk akhlak mereka dengan efektif dan

efisien.

Bagi para siswa diharapkan berakhlak mulia terhadap teman dan guru
atau orang lain serta keterbukaan terhadap guru tentang sesuatu hal,
sehingga seorang guru dapat memberikan nasihat atau solusinya jika
ada permasalahan di sekolah atau di luar sekolah yang tidak bisa

diselesaikan sendiri.
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5. Kepada para orang tua diharapkan dapat membimbing anak-anaknya
dengan akhlak yang mulia, sehingga anak tersebut mencontoh akhlak
mulia orang tua atau kerluarganya dalam kehidupan sehari-hari di

rumah maupun di luar rumah.

6. Disarankan juga agar hubungan sekolah dengan para orang tua murid,
lebih ditingkatkan sehingga terjalin komunikasi yang lebih baik
diantara kedua belah pihak, dan mengetahui perkembangan akhlak

anak di pesantren bagi orang tua dan dirumah bagi pihak pesantren.
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